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PENDAHULUAN 

Desa Beurandeh merupakan salah satu desa di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Mayoritas penduduk 

Beurandeh adalah petani. Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama (Febrianti et 

al. 2020) . Umumnya, petani di desa ini menanam padi dua kali dalam setahun, setelah panen padi biasanya 

masyarakat menanam tanaman muda seperti tembakau, bawang, cabai, tomat dan lain sebagainya. Tembakau 

menjadi pilihan kedua setelah padi karena tembakau merupakan tanaman komoditas ekspor yang sangat menjanjikan 

bagi Indonesia, selain itu juga bisa disimpan dalam jangka waktu yang lama (Pertanian and Perkebunan 2021). 

Dengan harga jual yang relatif tinggi di waktu-waktu tertentu, tembakau dianggap dapat meningkatkan taraf 

perekonomian masyarakat petani tembakau.  

Selain rokok tembakau juga banyak dikonsumsi oleh wanita yang sudah berumur sebagai tembakau inang. Masalah 

yang sering dihadapi dalam proses pengolahan tembakau adalah proses perajangan yang lama dan kurang efisien. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu alat guna menunjang proses perajangan yang efektif dan efisien. Ternyata 

kehadiran mesin perajang tembakau sangat membantu masyarakat petani dalam pengolahan tembakau. Sehingga 

efisiensi waktu dan tenaga dalam merajang tembakau lebih baik, dan waktu penjemuran juga lebih cepat selesai. 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

Beurandeh village is a village in district of Bandar Baru, Pidie Jaya Regency. 
The majority of the population of Beurandeh village are farmers. Tobacco is 
the most commonly planted plant by the Beurandeh Village community 
besides rice, cause tobacco is an export commodity crop. Generally, tobacco 
is used as the basic ingredient of cigarettes, besides that tobacco is also 
widely consumed by older women as chewing tobacco. The problem that is 
often faced in the tobacco processing process is that it is still manual and old 
so it is less efficient. The purpose of this service is to provide training to the 
people of Beurandeh village to be able to use tobacco chopping machines 
properly, so that the time and energy to chop tobacco is more effective and 
efficient, and drying time is also completed faster. The method used in this 
service activity is in the form of direction and discussion between the speaker 
and the tobacco farming community. The result of this service is that the 
community can understand how to used a tobacco chopping machine so that 
time and energy are more efficient, and women who dry tobacco do not need 
to dryi up under the hot sun because the chopping process is completed 
faster. 
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Dalam proses pengolahan tembakau masyarakat masih menggunakan cara merajang yang manual, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dan tidak efisien dan membuat masyarakat tidak punya waktu untuk beristirahat. Hal 

ini dikarena setelah merajang dan menjemur tembakau, masyarakat harus pergi kesawah untuk mengurus dan 

memetik daun tembakau yang sudah tua. Kehadiran mesin perajang tembakau ternyata tidak cukup membantu 

masyarakat, karena masyarakat belum bisa menggunakan mesin perajang tembakau.  

Pengabdian ini karena adanya permasalahan yaitu petani belum mengetahui cara menggunakan alat perajang 

tembakau, sehingga produktivitas masih sedikit dan kurang efisien. Diharapkan dengan adanya pelatihan ini 

diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan petani da juga bisa meningkatkan produktivitas hasil panen dengan 

waktu yang lebih efisien. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tembakau merupakan tanaman yang ditanam dan diproses dari daun tanaman yang juga Namanya juga sama 

dengan batangnya (Malik 2014)(Suhirman and Yusup 2017). Tembakau juga merupakan produk pertanian musiman 

yang tidak termasuk komuditas pangan, tetapi tembakau merupakan komuditas perkebunan(Pertanian and 

Perkebunan 2021). Kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam termbakau membuatnya bermanfaat 

sebagai pestisida dan bahan baku obat (Saenong 2017)(Handayani et al. 2020) . Tembakau merupakan bahan utama 

untuk rokok, selain untuk rokok tembakau juga banyak dikonsumsi oleh wanita yang sudah berumur untuk dikunyah 

(Hasibuan 2018).  

 

Gambar 1. Proses Perajangan Tembakau dengan cara manual 

Mesin perajang daun tembakau merupakan sebuah alat atau mesin yang berfungsi untuk merajang daun tembakau, 

memudahkan proses pasca panen tembakau (Mesin Perajang Tembakau Terbaru 2019). Pengabdian ini bertujuan 

untuk memberi pelatihan kepada masayarakat supaya bisa menggunakan mesin perajang tembakau. Dengan adanya 

pengabdian ini diharapakan bisa membantu masyarakat petani tembakau tau cara menggunakan mesin perajang 

tembakau. Sehingga pengolahan tembakau pasca panen menjadi lebih efektif dan efisien, dan waktu penjemuran 

juga lebih cepat selesai.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hasil_bumi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
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Gambar 2. Proses Penjemuran Tembakau 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap persiapan kemudian memberi pengarahan kepada masyarakat petani 

tembakau. Selanjutnya masuk ke tahap pengenalan mesin perajang tembakau.  

Kemudian menjelaskan keuntungan dan kerugian menggunakan mesin perajang tembakau, serta menjelaskan cara 

mengoperasikan mesin perajang tembakau. Dan diakhir kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi antara tim pengabdi 

dan masyarakat petani tembakau.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan pengabdian di Gampong Beurandeh dengan melibatkan masayrakat pettani tembakau di 

Gampong Beurandeh. Tim pengabdian adalah tim dosen dari Universitas Teuku Umar. Kegiatan pengabian terdiri dari 

tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap pertama pengabdi memberi pengarahan kepada masyarakat 

petani tentang kesalamatan kerja di tempat kerja. Tim pengabdi menjelaskan tentang bahayanya kerja dengan mesin, 

dan mengajak masyarakat untuk berhati-hati menggunakan mesin dan menjaga kebersihan tempat kerja. Dan yang 

terakhir adalah pentingnya menggunakan safety di tempat kerja.  

 

Gambar 3. Memberikan arahan kepada petani tembakau 

Pada tahapan berikutnya tim pengabdi memberi pengenalan mesin perajang tembakau, dan menjelaskan bagaimana 

cara kerja mesin, serta menjelaskan cara menggunakan mesin perajang tembakau. Selain itu pengabdi juga 

mejelaskan keuntungan dan kerugian menggunakan mesin perajang tembakau. Keutungannya adalah masyarakat 
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dapat bekerja lebih santai karena waktu dan tenaga yang dikeluarkan lebih efektif dan efisien, serta ibu-ibu yang 

menjemur tembakau bisa menjemur lebih awal karena proses perajangan cepat selesai. Sedangkan kerugiannya 

hasil rajangan kurang halus kalau tidak dilakukan dengan baik dan benar.  

Dengan dilakukan pelatihan penggunaan mesin perajang tembakau maka bisa meringankan kerja petani tembakau, 

sehingga mereka punya lebih banyak waktu untuk istirahat, karena seperti kita tau bahwa pengerjaan tembakau 

bukanlah pekara mudah.  

 

Gambar 4. Proses Perajangan 

Selain itu, penggunaan mesin perajang tembakau juga bisa meningkatkan hasil panen, kalau biasanya petani 

sanggup merajang tembakau satu sampai dua keranjang tembakau setiap hari secara manual, dengan dua keranjang 

setiap hari.  

 

Gambar 5. Hasil Perajangan 

Keberadaan mesin rajang tembakau ini sangat dirasakan betul manfaatnya oleh para petani tembakau. Selain praktis 

dan hemat, juga efisiensi waktu dan tenaga sehingga hasilnya juga sangat bagus. Produktivitas hasil pertanian juga 

meningkat, karena petani bisa memetik daun tembakau lebih banyak setiap harinya. Oleh sebab itu pengabdi menilai 

penggunaan mesin perajang tembakau sangat membatu petani dalam pengolahan hasil panennya.  
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Terdapatnya beberapa factor pendukung dalam kegiatan ini yaitu semangat petani tembakau dalam belajar 

menggunakan mesin perajang tembakau dan masyarakat memiliki menggunakan mesin bisa merajang lebih dari rasa 

keingintahuan yang besar. Sedangkan faktor penghambat adalah keterbatasan waktu masyarakat untuk mengikuti 

pelatiahan ini dan juga bilah pisau yang kurang tajam. 

SIMPULAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan pada masyarakat di Gampong Beurandeh ini disimpulkan 

bahwa: 

1. Penggunaan mesin perajang tembakau sangat membantu kerja petani tembakau, dan waktu dan tenaga yag 

dibutuhkan juga lebih efisien. 

2. Petani memahami cara kerja dan tau cara dalam menjalankan mesin perajang tembakau. 

3. Dengan adanya mesin perajang tembakau sangat membantu ibu-ibu dalam menjemur tembakau yang sudah 

dirajang, sehingga ibu-ibu tidak perlu menjemur dibawah terik matahari. 

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka selanjutnya perlu: 

1. Perlu diadakan pelatihan-pelatihan supaya petani bisa meningkatkan hasil pertanian. 

2. Perlu ditingkatkan pemahaman petani dalam menggunakan mesin-mesin pertanian lainnya lebih bagus lagi. 
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